
YOGYA (KR) - Pascapandemi kemampuan dan

kreativitas perempuan terus diangkat. Tidak lepas dari

kodratnya wanita adalah makhluk super kuat, survive

dan bisa diandalkan. Selaras dengan tema Peringatan

Hari Ibu (PHI) ke-94, 'Perempuan Berdaya Indonesia

Maju'.

"Dengan Sub Tema Meningkatkan Peran Perempuan

Dalam Bidang Usaha dan Budaya sebagai Upaya

Pembangunan Bangsa," tutur Ketua  Perkumpulan

Srikandi Kreatif Indonesia (Persikindo)  Ir

Mursupriyani kepada KR di sela Peringatan Hari Ibu

DPD Persikindo DIY, Kamis (15/12) di Ball Room Lantai

II Sekolah Vokasi UGM.

Didampingi Ketua II DPD Persikindo DIY yang Ketua

Panitia Peringatan Hari Ibu Tutik Purwati SH,

Mursupriyani menegaskan, Persikindo  terus  membina,

mengembangkan dan mendorong kerjasama usaha  an-

tar anggota, dengan lembaga bisnis kreatif lainnya baik

swasta, maupun pemerintah. "Juga dengan Perguruan

Tinggi untuk meningkatkan kualitas perempuan,"

tegasnya.

Acara semarak dengan gelar produk dari para anggo-

ta Persikindo terdiri dari pelaku UKM dan UMKM juga

menggandeng sesama komunitas perempuan seperti

Komunitas Pecinta Budaya dan Busana Nusantara

(PBBN).

Lebih lanjut Tutik menyebutkan sebelum perlom-

baan-perlombaan telah digelar di antaranya paduan

suara, pidato berbahasa Indonesia, menghias tumpeng

berbasis jajan pasar serta lomba berbusana daerah un-

tuk semua tamu yang hadir pada saat acara puncak.

"Lomba untuk memupuk rasa kompetisi sehat, terbu-

ka dan fair. Juga membangun rasa nasionalisme, ajang

silaturahmi antar anggota dari 4 kabupaten dan Kota

yang berada di wilayah kerja Persikindo DPD DIY.

Memperebutkan tropi  bergilir dari Dekan Sekolah

Vokasi UGM untuk juara umum. Sedang juara 1-3 ma-

sing-masing lomba mendapat tropi dan uang pembi-

naan," ungkapnya. (Vin)-f
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YOGYA(KR) - Upaya per-

baikan rumah tak layak huni

(RTLH) masih menjadi pro-

gram rutin tahunan. Pe-

nuntasannya dilakukan ber-

tahap menyesuaikan kemam-

puan anggaran. Sepanjang

tahun ini sudah berhasil ter-

tangani sebanyak 160 unit.

Kepala Seksi atau Analis

Kebijakan Ahli Muda Pena-

taan Perumahan dan Per-

mukiman Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman

(DPUPKP) Kota Yogya Yunita

Rahmi Hapsari, mengungkap-

kan penanganan rumah tak

layak huni tersebut sebe-

narnya dilakukan melalui

berbagai skema pembiayaan.

"Tidak hanya bersumber dari

APBD Kota Yogya saja tetapi

ada juga dukungan dari APBD

DIY dan bantuan dari corpo-

rate social responsibility (CSR),"

jelasnya, Kamis (15/12).

Pada akhir 2021, terdapat

2.187 rumah tidak layak huni

di Kota Yogya. Sedangkan pada

tahun ini dapat ditangani se-

banyak 160 unit, sehingga

diperkirakan masih tersisa se-

banyak 2.027 unit sampai

akhir tahun. Akan tetapi masih

ada tujuh unit rumah tak layak

huni yang masih dalam

penanganan serta ada tamba-

han perbaikan 21 unit melalui

anggaran perubahan DIY.

Data itu pun masih dikonfir-

masi ulang ke Pemda DIY.

DPUPKP Kota Yogya, im-

buhnya, sudah memiliki basis

data terkait rumah tidak layak

huni yang menjadi sasaran

penanganan. Meski demikian

tidak menutup kemungkinan

bagi wilayah untuk melapor ji-

ka di kawasannya masih terda-

pat rumah tidak layak huni.

"Nanti akan kami verifikasi

dan jika memenuhi syarat se-

bagai sasaran penanganan,

maka akan masuk dalam basis

data. Tapi untuk penanganan-

nya didasarkan pada prioritas,"

imbuh Yunita.

Indikator rumah tak layak

huni tersebut tidak semata dili-

hat dari fisik bangunan.

Melainkan juga harus meme-

nuhi unsur kesehatan seperti

ventilasi, pencahayaan, sirku-

lasi udara dan kecukupan ru-

ang. Setiap rumah yang menja-

di sasaran penanganan rumah

tidak layak huni mendapat

bantuan dana perbaikan seki-

tar Rp 20 juta. Namun

demikian, nilai bantuan bisa

kurang atau lebih tergantung

kebutuhan penanganan yang

diprioritaskan.

Target atau sasaran yang di-

tangani oleh Pemkot Yogya ju-

ga memiliki kriteria tertentu.

Khususnya rumah tak layak

huni yang status alas haknya

jelas. Hal ini karena berkaitan

dengan pertanggungjawaban

anggaran pemerintah. Sedang-

kan terhadap rumah tak layak

huni yang statusnya belum je-

las, ditangani oleh pihak lain

melalui CSR. Belum lama ini

Forum CSR Kota Yogya pada

tahun ini juga memberikan

bantuan penanganan rumah

tak layak huni terhadap lima

unit yang tersebar di lima ke-

lurahan. Setiap rumah menda-

pat bantuan dana perbaikan

Rp 20 juta.                           (Dhi)-f

PENUNTASAN DILAKUKAN BERTAHAP

160 Rumah Tak Layak Huni Berhasil Tertangani
Persikindo Tingkatkan Peran Perempuan 

KR-Juvintarto 

Para pemenang lomba paduan suara dan pengurus

serta panitia PHI.


